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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses humanisasi mengarahkan manusia untuk 
hidup sesuai dengan kaidah moral, karena manusia hakikatnya adalah mahluk 
yang bermoral (Rohmat, 2004:103). Dengan adanya pendidikan, siswa dapat 
belajar tentang kedisiplinan. Dengan tata tertib yang telah ditetapkan oleh 
pendidikan di Sekolah , siswa mampu menghargai waktu, dan dapat beradaptasi 
baik dengan lingkungan. 
Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di Sekolah  tidak akan 
lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di Sekolah  
tersebut, dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan 
dan tata tertib yang berlaku. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai 
aturan dan tata tertib yang berlaku di Sekolah  biasa disebut dengan kedisiplinan 
siswa dalam belajar. 
Hurlock (1898:380) mengungkapkan bahwa kedisiplinan sebagai hukuman, 
disiplin digunakan bila anak melanggar aturan dan peraturan yang ditetapkan oleh 
orang tua, guru atau orang dewasa dalam perubahan, baik dalam urusan 
masyarakat maupun dalam kehidupan. Kedisiplinan dapat diterapkan di 
lingkungan keluarga, masyarakat, serta pendidikan. Pendidikan merupakan salah 
satu bentuk sarana untuk diadakannya peraturan-peraturan atau tata tertib Sekolah  
yang harus dilaksanakan oleh seluruh siswa. Dengan terlaksananya peratuaturan 
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maka siswa dapat disiplin, jika siswa melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
Sekolah  maka mendapatkan sanksi yang telah ditetapkan oleh Sekolah . 
Dengan hal itu, setiap Sekolah  mempunyai peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan, seperti pada Sekolah SMA Kifayatul Achyar memiliki peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan, diantaranya yaitu tidak akan mengganggu 
ketertiban kegiatan belajar mengajar (KBM), bersedia mengikuti pelajaran sesuai 
kurikulum Sekolah, bersedia menjaga 5 K (keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keindahan, dan kekeluargaan), dan lain-lain. Peraturan-peraturan tersebut harus 
mendapatkan hukuman.  
Sebagaimana hasil wawancara dari beberapa siswa pada hari jumat, tanggal 
3 Agustus tahun 2012, pukul 08.30 WIB salah satu siswa menyatakan “Pada 
waktu istirahat saya dan beberapa teman saya bermain bola, setelah itu saya dan 
teman saya keluar dari lingkungan Sekolah , setibanya di Sekolah  dipanggil guru 
BK, saya diberi hukuman kalau saya dan teman saya tidak masuk satu jam 
pelajaran. Hukuman yang saya dan teman saya terima adalah harus tetap masuk 
Sekolah selama dua minggu ketika siswa yang lain sedang libur Sekolah .” 
Kemudian ada juga yang mendapatkan sanksi membersihkan seluruh ruangan 
kelas, ketika membuat gaduh dalam kelas. 
Terkait dengan kedisiplinan, hasil wawancara dari guru BK mengatakan 
bahwa “siswa kelas XI memang suka ada yang bolos ketika jam pelajaran, 
membuat gaduh di dalam kelas, tidak memperhatikan pelajaran saat guru sedang 
dipatuhi oleh seluruh siswa, jika ada yang melanggar peraturan maka siswa akan 
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menerangkan, telat masuk Sekolah  dan banyak peraturan-peraturan lain yang 
dilanggar oleh siswa.”  
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dapat disadari bahwa 
pentingnya kedisiplinan dalam diri, keluarga, Sekolah  bahkan lingkungan. 
Budaya disiplin yang belum terbina berdampak negatif terhadap pendidikan. 
Berkaitan dengan hal itu GBHN tahun 1999-2004 juga dinyatakan bahwa: 
Masalah utama yang dihadapi kita di bidang pendidikan adalah berlangsungnya 
pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan watak peserta didik 
berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna hakikat kehidupan 
(MPR RI 1999:65). 
Menurut Bossone dalam (Belkin, TT: 358) bahwa disiplin kelas benar-benar 
untuk membantu guru dalam membimbing pikiran dan dalam bekerja untuk 
mencapai disiplin maka harus dibuat jelas bagaimana manajemen kelas yang 
efektif, dan bagaimana guru bisa mengembangkan suasana kelas yang tepat.   
Penulis berpendapat jika peraturan Sekolah  telah di laksanakan oleh siswa 
maka kedisiplinan ini akan berkaitan dengan motif berprestasi karena pada 
dasarnya setiap tingkah laku tertentu mempunyai motif, motif sebenarnya timbul 
karena adanya kebutuhan. Dalam suatu pendidikan, siswa mempunyai target 
dalam meraih prestasi, dengan adanya motif bersprestasi yang tinggi maka siswa 
mampu mendorong untuk mencapai tujuan dalam belajar seperti halnya yang 
dikatakan oleh McClelland (1953:110) motif berprestasi merupakan dorongan 
untuk berhasil dalam situasi persaingan dengan adanya standar keberhasilan. 
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Adapun ciri-ciri individu yang mempunyai motif berprestasi tinggi, yaitu (1) 
Memiliki tanggung jawab pribadi atas segala perbuatannya, artinya individu 
melakukan sendiri apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. (2) 
Memperhatikan umpan balik atas segala perbuatannya, umpan balik akan 
membuat ia dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya dalam 
melakukan suatu hal tertentu. (3) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara 
yang lebih baik dan bersikap kreatif, artinya ia berusaha mencari data-data untuk 
mengerjakan suatu hal dengan lebih baik. (4) Berusaha sekuat kemampuannya 
dalam mencapai cita-cita yaitu belajar keras, tekun dan ulet, artinya siswa akan 
menetapkan tujuan yang realistis sesuai dengan kemampuannya. (5) Cenderung 
memilih tugas yang moderat, dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
masih dapat dicapai sesuai kemampuan dirinya. (6) Mengadakan antisipasi 
berencana untuk keberhasilan tugasnya, artinya ia membuat perencanaan secara 
matang sehingga akan berhasil dengan baik sesuai rencana. 
Motif berprestasi merupakan ciri seseorang yang memiliki harapan untuk 
berhasil yang lebih tinggi di bandingkan dengan ketentuan seseorang dalam 
mengarahkan dan mempertahankan tingkah lakunya untuk mencapai suatu standar 
prestasi (McClelland dan Atkinson, 1953:78). 
Bimbingan dan penyuluhan di SMA Kifayatul Achyar adalah salah satu 
bagian dalam proses pendidikan di SMA yang di tangani oleh petugas khusus 
untuk membantu masing-masing siswa, agar mereka dapat mencapai tujuan 
pendidikannya secara efektif. Tugasnya membantu pimpinan Sekolah  dan staf 
pengajar dalam menciptakan suasana Sekolah yang menunjang kelancaran belajar 
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mengajar, memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para siswa, dan 
sebagainya, dan mengumpulkan informasi-informasi dari masyarakat yang 
bermanfaat bagi siswa agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar (Bimbingan 
& konseling SMA Kifayatul Achyar). 
Peneliti mempertimbangkan untuk melakukan penelitian di sekolah SMA 
Kifayatul Achyar karena fenomena yang terlihat nyata pada sekolah tersebut dan 
siswa kelas XI jurusan IPA dan IPS dapat dikatakan sedikit yaitu hanya 33 siswa, 
siswa jurusan IPA hanya 16 orang dan siswa pada jurusan IPS hanya 17 orang. 
Seharusnya dengan siswa yang sedikit guru atau wali kelas masing-masing  
mampu mengontrol setiap siswa sehingga tidak banyak siswa yang melanggar 
aturan sekolah. 
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas bahwasannya 
kedisiplinan siswa terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh Sekolah  sering 
dilanggar oleh siswa, dengan adanya motif berprestasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengakuan atau menghindari celaan dari diri sendiri atau orang lain, 
dan untuk mengatasi rintangan-rintangan atau suatu upaya untuk melaksanakan 
pekerjaan-pekerjaan yang sulit dan cepat sebaik mungkin. Dengan fenomena 
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH 
KEDISIPLINAN TERHADAP MOTIF BERPRESTASI PADA SISWA 
KELAS XI SMA KIFAYATUL ACHYAR BANDUNG”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis akan 
mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. Adapun rangka penyusunan 
penelitian ini berkisar pada : 
1. Bagaimana kedisiplinan siswa Kelas XI SMA Kifayatul Achyar 
Bandung? 
2. Bagaimana motif berprestasi siswa Kelas XI SMA Kifayatul Akhyar 
Bandung? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap 
motif berprestasi pada siswa Kelas XI SMA Kifayatul Akhyar Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa Kelas XI SMA Kifayatul Akhyar 
Bandung. 
2. Untuk mengetahui motif berprestasi siswa Kelas XI SMA Kifayatul 
Akhyar Bandung.  
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap 
motif berprestasi pada siswa Kelas XI SMA Kifayatul Akhyar Bandung. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan, peneliti mengharapkan dapat 
memberikan mafaat sebagai berikut : 
1. Kegunaan teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat ilmu pengetahuan tentang 
unsur-unsur membentuk kedisiplinan belajar siswa. 
b. Hasil penelitian ini memberikan manfaat ilmu pengetahuan mengenai 
teori-teori tentang pengaruh kedisiplinan terhadap motif berprestasi 
siswa. 
c. Sebagai masukan akademis yang akan meneliti lebih lanjut barkaitan 
dengan pengaruh kedisiplinan terhadap motif berprestasi siswa. 
2. Kegunaan Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat 
memberikan masukan kepada pihak-pihak terkait antara lain : 
a. Bagi siswa, dapat termotivasi meningkatkan kedisiplinan siswa. 
b. Bagi guru, dapat memberikan masukan kepada wali kelas dan guru BK 
mengenai indikator-indikator yang mempengaruhi kedisiplinan dalam 
mencari strategi belajar mengajar yang baik untuk mencapai peringkatan 
prestasi siswa. 
c. Bagi Sekolah, dapat menggunakan informasi-informasi mengenai 
pentingnya menerapkan kedisiplinan dilingkungan Sekolah . 
 
 
